
 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 

 

 

Lampiran-Lampiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 01 

Surat Peneltian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 02 

Pedoman Instrumen Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pedoman Instrumen wawancara ini dibuat dalam rangka melaksanakan penelitian di 

Pengadilan Agama Singaraja, dengan penelitian yang berujudul “Efektivitas Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perkawinan Terhadap Pengajuan 

Dispensasi Kawin di Pengadilan Agama Singaraja”. Instrumen wawancara ini hanya 

digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan 

penelitian di lapangan, pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan 

kondisi pada saat melakukan wawancara dengan informan di tempat penelitian. 

A. Instrumen wawancara kepada Ketua Pengadilan Agama Singaraja 

1. Bagaimana mekanisme pengajuan dispensasi kawin di Pengadilan Agama Singaraja 

? 

2. Faktor apa yang mendorong masyarakat melakukan pengajuan dispensasi kawin di 

pengadilan agama singaraja ?  

3. Apakah pengadilan agama singaraja tidak melakukan sosialisasi terhadap dampak 

dari pernikahan dibawah umur ?  

4. Pada pasal 7 ayat 2 menyatakan bahwasanya bila terjadinya penyimpangan 

terhadap masyarakat meminta dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat 

mendesak disertai bukti-bukti pendukung yang cukup. Prilaku menyimpang yang 

seperti apa serta bukti-bukti seperti apa yang dimaksud agar dapat mengajukan 

dispensasi kawin ke pengadilan agama singaraja ?  

5. Apakah setelah dilakukanya revisi terhadap Undang-undang No 16 Tahun 2019 

tentang perkawinan di pasal 7 ayat 1 tentang batas usia perkawinan dapat 

meminimalisir tinggi kasus pengajuan dispensasi kawin ? 

 

 



 

 
 

B. Instrumen wawancara kepada Hakim Pengadilan Agama Singaraja 

1. Bagaimana dampak dari dispensasi perkawinan terhadap masyarakat ?  

2. Bagaimana upaya dalam meminimalisir pengajuan dispensasi perkawinan?  

3. Bagaimana peran hakim terhadap perkara dispensasi perkawinan ini?  

4. Apakah peraturan perundang-undangan tepatnya di pasal 7 ayat 1 terhadap batas 

usia perkawinan tidak terealisasikan baik terhadap masyarakat ? 

5. Apakah masyarakat masih kurang pemahaman terhadap dampak negatif dari 

perkawinan dibawah umur ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 03 

Data Informan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

1. Nama    : Dr. Ahmad Hodri, S.H.I., MH. 

Jabatan   : Ketua, Pengadilan Agama Singaraja 

Golongan/Pangkat  : Pembina (IV/a) 

2. Nama    : Mazidah Qayyimah, S.H. 

Jabatan   : Hakim, Pengadilan Agama Singaraja 

Golongan/Pangkat  : Penata Muda Tingkat I (III/b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 04 

Dokumentasi Penelitian 

 



 

 
 

 

Gambar 01 Foto Bersama Hakim Pengadilan Agama Singaraja 

Gambar 02 Foto Bersama Hakim Pengadilan Agama Singaraja  



 

 
 

Gambar 03 Foto Bersama Ketua Pengadilan Agama Singaraja 

Gambar 04 Foto Bersama Ketua Pengadilan Agama Singaraja 
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